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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perancangan Key Performance 

Indicator (KPI) Kepala Bagian (Kabag), maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini berhasil menyusun rancangan KPI Kabag sebagai sistem 

penilaian kinerja yang lebih terstruktur, objektif, dan sesuai dengan 

tugas pokok serta fungsi jabatan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator kinerja Kabag dapat 

dikelompokkan ke dalam tujuh dimensi utama, yaitu: 

• Integrasi dan Keandalan Sistem Informasi Akademik 

• Efektivitas Pelayanan Administrasi Akademik 

• Kepemimpinan dan Manajemen Sumber Daya Manusia 

• Kinerja Unit dan Kepatuhan terhadap SOP 

• Perbaikan Berkelanjutan dan Akuntabilitas Layanan 

• Penjaminan Mutu dan Dukungan Akreditasi Institusi 

• Digitalisasi dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akademik 

3. Dimensi-dimensi yang terbentuk mencerminkan bahwa kinerja Kabag 

tidak hanya berfokus pada pelayanan administrasi, tetapi juga 

mencakup aspek strategis seperti pengelolaan data akademik, 

kepemimpinan unit, peningkatan mutu layanan, serta kontribusi 

terhadap pencapaian institusi. 

4. Indikator KPI yang dirancang telah menggambarkan ruang lingkup 

kinerja Kabag secara komprehensif, mulai dari efektivitas layanan, 

koordinasi kerja, kepatuhan prosedur, hingga dukungan terhadap 

sistem penjaminan mutu perguruan tinggi. 

5. Hasil wawancara dengan Badan Penjaminan Mutu (BPP) mendukung 

bahwa indikator KPI harus bersifat jelas, terukur, relevan dengan job 
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deskription, dan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja yang 

sistematis serta dapat dipertanggungjawabkan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak institusi, model KPI yang telah disusun dapat dijadikan acuan 

dalam menyusun sistem penilaian kinerja Kabag secara formal, sehingga 

proses evaluasi tidak hanya bersifat subjektif, tetapi berbasis indikator 

yang jelas dan terukur. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan 

lebih lanjut dengan menambahkan aspek pembobotan indikator, penerapan 

sistem penilaian berbasis target, atau menguji implementasi KPI secara 

langsung dalam periode evaluasi tertentu agar model yang dihasilkan 

semakin komprehensif. 
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